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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui gambaran minat dan hasil belajar pesertadidik
yang diajar dengan model pembelajaran snowball throwing berbantuan lagu fisika Hukum
Newton, untuk mengetahui perbedaan minat dan hasil belajar yang diajar dengan model
pembelajaran snowball throwing dengan yang diajar menggunakan model konvensional.
Jenis penelitian quasi eskperimen dengan desain posstest only control group desain.
Populasi penelitian yaitu peserta didik kelas X SMAN 1 Jeneponto. Instrument penelitian
adalah angket respon dan tes hasil belajar. Analisis deskriptif kelas eksperimen kategori
sangat tinggi dankelas kontrol kategori tinggi. Analisis inferensial menggunakan uji t
diperoleh thitung 4,68 < ttabel 2,04 Ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima atau
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik. Implikasi pada penelitian ini yaitu
pertimbangan bagi tenaga pendidik dalam menggunakan model pembelajaran snowball
throwing berbantuan lagu fisika, pendidik dapat menggunakan model pembelajaran yang
berbeda, bagi peneliti lain dapat dijadikan refrensi untuk penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci: Snowball Throwing, Minat Belajar, Hasil Belajar

PENDAHULUAN

Pembelajaran fisika merupakan salah satu bagian dari proses pendidikanyang
dituntut untuk selalu ditingkatkan. Salah satu yang perlu ditingkatkan adalah kualitas
peserta didik. Peningkatan kualitas peserta didik dapat dilihat dari minat belajar dan hasil
belajar. Penilaian proses dan hasil belajar peserta didik mencakup tiga aspek yaitu
pengetahuan, keterampilan dan sikap. Minat dan hasil belajar peserta didik dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Salah satufaktor eksternal yang
dapat mempengaruhi minat dan hasil belajar peserta didik adalah model pembelajaran yang
dilakukan guru dalam menyampaikan materi

Salah satu model pembelajarn yang umum yaitu model pembelajaran cooperative
learning. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah model
pembelajaran dengan pendekatan yang menekankan adanya kerja sama (kooperatif) antar
peserta didik dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan belajar. Aktivitas pembelajaran
kooperatif dapat memainkan banyak peran dalam pelajaran. Pembelajaran kooperatif dapat
membuat peserta didik menverbalisasi gagasan-gagasan dan dapat mendorong munculnya
refleksi yang mengarah pada konsep-konsep secara aktif. Pendekatan konstruktivis dalam
pengajaran menerapkan pembelajaran kooperatif secara ekstensif, berdasar teori bahwa
peserta didik lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit jika
mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan temannya.
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Maka salah satu model pembelajarannya yatiu Snowball Throwing, suatu model
pembelajaran yang dapat menggali potensi peserta didik dalam membuat dan menjawab
pertanyaan melalui sebuah permainan imajinatif membentuk dan melempar bola salju yang
terbuat dari kertas. Snowball Throwing dilakukan dengan pembentukan kelompok terlebih
dahulu, kemudian peserta didik membuat pertanyaan di kertas yang kemudian dibentuk
seperti bola lalu dilempar ke peserta didik lain untuk menjawab pertanyaan dari bola yang
diperoleh.

Dari model pembelajaran Snowball Throwing tersebut, peserta didik dapat
memiliki sifat antusias dan bersemangat karena diberikan tantangan dari model
pembelajaran yang diberikan. Hal ini didukung dengan adanya lagu fisika sehingga peserta
didik bisa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Dengan model ini pula,
diharapkan dapat memberikan hasil belajar yang baik pada peserta didik.

Lagu fisika merupakan suatu lagu yang berisikan materi fisika. Lagu tersebut
tentunya menjadi motivasi serta minat belajar bagi peserta didik. Lagu fisika merupakan
sebuah irama atau syair yang mencakup ringkasan materi hukum newton.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga pendidik Fisika di SMA Negeri 1
Jenepoonto diketahui bahwa minat belajar dan hasil belajar peserta didik masih rendah,
karena masih banyak peserta didik yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yakni hanya mencapai 70 sedangkan nilai KKMnya 70. Hal tersebutdipengaruhi
masih lemahnya minat belajar pada peserta didik, apalagi dengan menggunakan model
konvensional atau ceramah. Dengan menggunakan model konvensional tersebut peserta
didik cenderung bosan dan kurang termotivasi untukmendapatkan proses pembelajaran
dengan baik sehingga mengurangi konsentrasiserta hasil belajar peserta didik dalam konsep
materi fisika.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukanlah penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Berbantuan Lagu Fisika Hukum
Newton Terhadap Minat dan Hasil Belajar Kelas X SMAN 1 Jeneponto” untuk mengetahui
bagaimana minat belajar dan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan lagu fisika.

METODE

Penelitian yang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu quasi experiment. Quasi
experiment adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang didapat
dari eksperimen berdasarkan perlakuan terhadap suatu unit percobaandalam batas dasar-
dasar yang ditetapkan pada kelas eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan Posttest
Only Control group Desain. Dengan pemilihan sample secara non acak.

Populasi adalah kumpulan individu (peserta didik) yang dijadikan sebagai objek
dalam penelitian yang dilakukan. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu peserta didik
kelas X SMA Negeri 1 Jeneponto yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022. Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian
ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling. Jadi, teknik
pengambilan sampel yang dilakukan yaitu dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam
penelitian ini yaitu Peserta Didik Kelas X MIA 5 berjumlah 31 orang dan kelas X MIA 6
berjumlah 29 orang.

Adapun instrumen penelitaian yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan

Konferensi Nasional Pendidikan Fisika 86|Page

0D
i)
L INw] |

it



ISBN: xxxx, E-ISSN:xxxx “ﬁ’,.

Konferensi Nasional Pendidikan Fisika sy
03 Desember 2022 61
?ra)w/uv?r

data sebagai berikut:
1. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar merupakan tes yang dilakukan untuk peserta didik yang
setiap butir soalnya berdasarkan dari indikator hasil belajar. Tes ini merupakan soal
pilihan ganda yang terdiri dari 5 pilihan jawaban, jawaban benar dengan poin 1 dan
jawaban salah dengan poin 0 dengan jumlah soal sebanyak 15 butir soal.

2. Angket (kuisioner)

Kuesioner sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui. Pengisian kuesioner dilakukan oleh peserta didik dengan memberikan tanda

ceklis (V) pada kolom jawaban yang disediakan. skala pengukuran menggunakan skala
likert.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik statistik
deskriptif yang dapat digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh melalui
pendeskripsian data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang telah berlaku untuk umum atau generalisasi, Yang termasuk dalam teknik
statistik deskriptif [1] sebagai berikut:

1. Mean/Rata-rata (X )

2fixi(X) = 5f
2. Standar Deviasi (SD)
Sd = /Z(xi —x)?
n
3. Varians (s?)
§2 = 5d?

Kategorisasi Minat Belajar Peserta Didik

Kategorisasi yang digunakan untuk mengetahui tingkat minat belajar peserta
didik menurut [2] yaitu:

Tabel 1. Kategorisasi Minat Belajar

Kategori Rumus Interval Skor
Sangat Tinggi M+15SD <X 98 <X
Tinggi M+05SD<X<M+1,5SD 83 <X<098
Sedang M—-05SD<X<M+0,5SD 68<X<83
Rendah M—-15SD<X<M-0,5SD 53 <X <68
Sangat Rendah X<M-1,5SD X<68
Keterangan :

M = Mean teoritik
SD = Deviasi estandar

Kategori Kentuntasan Hasil Belajar
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Untuk menentukan ketuntasan hasil belajar peserta didik, digunakan penilaian
acuan patokan (PAP) yang menilai kemampuan mahasiswa berdasarkan kriteria berupa
tingkat pengalaman belajar yang diharapkan tercapai setelah kegiatan belajar dilaksanakan.
Untuk ketuntasan hasil belajar peserta didik digunakan standar nilai 70. Mengacu pada
pemendikbud No0.104 tahun 2014 tentang pedoman hasil belajar oleh pendidik yang
menjelaskan bahwa ketuntasan belajar terdiri atas ketuntasanpenguasaan substansi dan
ketuntasan belajar konteks kurun waktu belajar.

Tabel 2. Kategori Ketuntasan Hasil Belajar
_ Persentase(%)  Keteangan
>80 Tuntas
<80 Tidak Tuntas

Hasil nilai akhir dalam kriteria baik apabila hasil nilai akhir peserta didik mencapai
ketuntasan klasikal atau sekurang-kurangnya 80 % dari jumlah peserta didik dalam kelas
mencapai kriteria ketuntasan minimal. Suatu kelas dikatakan tuntasbelajarnya (ketuntasan
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 80% peserta didik yang telah tuntas
belajarnya.

HASIL
1. Analisis Data Deskriptif
a. Deskripsi minat belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan model
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan lagu fisika (kelas eksperimen)

20
0

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
Gambar 1. Histogram Minat Belajar Kelas Eksperimen
Berdasarkan histogram, dapat dilihat bahwa minat belajar pesertadidik

pada kelas eksperimen, diperoleh 1 peserta didik untuk kategori sedang, 11peserta
didik kategori tinggi, dan 19 peserta didik untuk kategori sangat tinggi. b). Deskripsi
hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan lagu fisika (kelas eksperimen).

—

[ ] Tuntas
u Tidak Tuntas

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Berdasarkan diagram 4.2, dapat dilihat bahwa hasil belajar peserta didik
setelah diberikan perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh 83 % untuk kategori
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tuntas dan 17 % untuk kategori tidak tuntas.
b. Deskripsi minat belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan
model konvensional (kelas kontrol)
Untuk lebih memahami data angket minat belajar kelas kontrol disajikan
dalam bentuk gambar atau histogram sebagai berikut:

2

0

1

5

;] | 4 2
Sanga Tingg Sedang Rendah
t Sangat

Gambar 3. Histogram Minat Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol

Berdasarkan histogram diatas, dapat dilihat bahwa minat belajar peserta didik
pada kelas kontrol, diperoleh 2 peserta didik untuk kategori sedang, dan 19 peserta
didik untuk kategori tinggi, dan 8 peseta didik untuk kategori sangat tinggi.
c. Deskripsi hasil belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan model

konvensional berbantuan lagu fisika (kelas kontrol).

Hasil belajar peserta didik disajikan dalam bentuk diagram atau gambar

sebagai berikut:

.

B Tuntas
M Tidak...

Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Kelas Kontrol
Berdasarkan digram, dapat dilihat bahwa Hasil belajar peserta didik pada
kelas kontrol, diperoleh 68 % untuk kategori tuntas, dan 34 % untuk kategori tidak
tuntas.

2. Analisis Data Inferensial

Analisis inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yang diajukan.
Uji hipotesis dilakukan untuk mendapatkan sebuah kesimpulan dari data penelitian yang
menyatakan ada tidaknya pengaruh yang signifikan dan untuk menjawab hipotesis yang
telah dibuat.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari
tes hasil belajar fisika peserta didik terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
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digunakan pada penelitian ini adalah Kolmogorov — Smirnov pada taraf 0,05.
Pengujian normalitas dianalisis menggunakan SPSS di peroleh (sig. > 0.05), sehingga
dapat diartikan bahwa data penelitian pada masing-masing kelas terdistribusi normal.

b.  Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai varian yang digunakan
untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel mempunyai varian yang
sama atau tidak. Uji homogenitas dapat dilakukan dengan beberapa teknik,
salah satunya uji F (Fisher). Pengujian homogenitas dengan uji F dapat
dilakukan apabila data yang diuji hanya 2 sampel/kelompok. Berdasarkan
pengolahan data dengan SPSS diperoleh hasil (sig>0.05). Maka dapat
disimpulkan bahwa kedua kelas eksperimen yang dibandingkan dengan
perlakuan yang berbeda memiliki varians yang sama atau homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data yang diperoleh
ternyata berdistribusi normal dan homogen, sehingga berdasarkan hal tersebut pada
uji hipotesis peneliti menggunakan uji parametrik dengan rumus uji t dua sampel
independent. Berikut merupakan hasil perhitungan yang uji t-2 sample independent
dengan menggunakan program SPSS.

Setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan SPSS diperoleh nilai tstat
sebesar 4,68 sedangkan ttabel (t Critical two-tail) sebesar 2,04. Karena nilai tstat >
ttabel maka Ho ditolak dan H1 diterimak. H1 diterima artinya terdapat perbedaan hasil
belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing berbantuan lagu fisika Hukum Newton dengan peserta didik yang diajar
dengan menggunakan model konvensional.

PEMBAHASAN

1. Minat belajar peseta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan lagu fisika Hukum Newton

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MIPA 5 sebagai kelas
eksperimen, diberikan perlakuan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan lagu
fisika. Setelah diberikan perlakuan, peneliti memberikan tes berupa angket respon dengan
analisis skala likers. Maka data yang didapatkan dari nilai rata-rata angket minat belajar
sebesar 83,25 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 68. Berdasarkan kategorisasi
minat belajar nilai rata-rata peserta didik berada pada kategori sangat tinggi.

Setelah dilakukan penelitian, terlihat bahwa faktor yang mempengaruhi tingginya
minat belajar peserta didik adalah perasaan senang dalam mengikuti proses pembelajaran.
Dimana pada kelas yang diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan
lagu fisika Hukum Newton peserta didik sangat mengikuti arahan pendidik. Selain itu
model pembelajarannya juga menarik dan tidak monoton, karena pada model pembelajaran
Snowball Throwing peserta didik tidak hanya belajar tetapi mereka juga diberikan suatu
tantangan berupa permainan yang seru yaitu membuat dan melempar bola salju yang

Konferensi Nasional Pendidikan Fisika N|Page

0D
i)
L INw] |

it



ISBN: xxxx, E-ISSN:xxxx
Konferensi Nasional Pendidikan Fisika
03 Desember 2022

berisi pertanyaan. Tidak hanya itu model pembelajaran Snowball Throwing juga
diberikan strategi pembelajaran berupa lagu fisika Hukum Newton yang dapat
menumbuhkan minat belajar peserta didik.

Minat belajar peserta didik dapat dilihat dari beberapa indicator yaitu, kesukaan,
ketertarikan, perhatian dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran [3].

2. Hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan lagu fisika

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MIPA 6 sebagai kelas
eksperimen, diberikan perlakuan model pembelajaran Snowball Throwing berbantuan lagu
fisika. Setelah diberikan perlakuan, peneliti memberikan tes berupates hasil belajar. Data
yang didapatkan dari nilai rata-rata tes hasil belajar peserta didik sebesar 75,49 dengan
nilai tertinggi sebesar 93 dan nilai terendah 53.

Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 26 peserta didik dengan presentase 83%
berada pada kategori tuntas dan 7 peserta didik dengan presentase 17% berada padakategori
tidak tuntas.

Setelah dilakukan penelitian, faktor yang paling berpengaruh pada hasil belajar
peserta didik dikelas eksperimen adalah model pembelajarannya. Karena model yang
diterapkan adalah model Snowball Throwing yaitu model pembelajaran yang menggali
potensi peserta didik dalam membuat dan menjawab pertanyaan melalui sebuah permainan
imajinatif yang membentuk dan melempar bola salju dari kertas. Pada model ini peserta
didik dilatih kesiapannya untuk membuat dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain.
Peserta didik akan saling menukar pikiran dan memberi pengetahuan dalam kelompok yang
sudah ditentukan. Selain itu stategi pembelajaran mempengaruhi hasil belajar peserta didik
yang berupa lagu fisika Hukum Newton, dimana fungsi lagu fisika Hukum Newton
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi Hukum Newton.

Hasil nilai akhir dalam kriteria baik apabila hasil nilai akhir peserta didik memcapai
ketuntasan klasikal atau sekurang-kurangnya 80% dari jumlah peserta didik dalam kelas
mencapai kriteria ketuntasan minimal. Suatu kelas dikatakan tuntas hasil belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 80% peserta didik yang telah
tuntas belajarnya [4].

3. Minat belajar peserta didik yang diajar dengan model konvensional

Penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol,
diberikan perlakuan model konvensional. Setelah diberikan perlakuan modelkonvensional
selanjutnya peneliti memberikan tes berupa angket respon dengan analisis skala likers.
Data yang didapatkan dari nilai rata-rata angket minat belajar sebesar 79,72 dengan nilai
tertinggi 92 dan nilai terendah 65. Berdasarkan kategorisasi dari minat belajar, nilai rata-
rata yang dihasilkan termasuk kategoritinggi

Berdasarkan pengamatan peneliti setelah dilakukan penelitian, faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik pada kelas kontrol masih tengolong tinggi.
Karena sebelum masuk di materi Hukum Newton, pendidik memberikanmateri penghantar
berupa contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan Hukum Newton. Disini
peserta didik mulai penasaran dan tertarik memperhatikan apa saja contoh dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan Hukum Newton. Selain itu, minat belajar
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peserta didik pada kelas kontrol tinggi juga dipengaruhi oleh situasi kelas saat pembelajaran
yang kondusif.

Minat belajar pada peserta didik tentunya merupakan suatu dorongan atau
ketertarikan untuk memicu semangat dalam menguasai materi atau bidang tertentu. Hal ini
sesuai dalam jurnal [5].

4. Hasil belajar peserta didik yang diajar dengan model konvesional.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MIPA 5 sebagai kelas
kontrol, diberikan perlakuan model pembelajaran konvensional. Setelah diberikan
perlakuan, peneliti memberikan tes berupa tes hasil belajar. Data yang di dapatkan dari nilai
rata-rata tes hasil belajar peserta didik sebesar 70,03 dengan nilai tertinggi sebesar 87 dan
nilai terendah 33. Berdasarkan data yang diperoleh sebanyak 20 peserta didik dengan
presentase 68 % berada pada kategori tuntas dan 9 peserta didik dengan presentase 32%
berada pada kategori tidak tuntas.

Berdasarkan pengamatan pendidik, hasil belajar peserta didik pada kelaskontrol
tidak tuntas secara klasikal dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya (1) kurang
aktifnya peserta didik untuk bertanya dan mencari tau lebih dalam mengenai materi
pembelajaran, (2) tidak adanya diskusi kelompok yang bisa menuntut peserta didik lebih
aktif pada proses pembelajaran, (3) kurang tegasnya pendidik untukmenunjuk salah satu
peserta didik maju kedepan mengerjakan soal.

Worthan mengemukakan bahwa pembelajaran konensional memiliki karakteristik
tertentu : tidak kontekstual, tidak menantang, pasif, bahan pembelajaran tidak di diskusikan
dengan pembelajar [6].

5. Perbedaan hasil belajar peserta didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing
berbantuan lagu fisika dengan yang diajar menggunakan model konvensional.

Setelah dilakaukan penelitian, dapat dinyatakan bahwa minat belajar juga
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan pada kelas ekperimen minat
belajar peserta didik berada pada kategori sangat tinggi dan hasil belajar yang diperoleh
tuntas secara klasikal. Sedangkan pada kelas kontrol minat belajar peserta didik berada
pada kategori tinggi dan hasil belajar yang diperoleh tidak tuntas secara klasikal yaitu
dibawah 80%. Selain itu, faktor yang mempengaruhinya adalah model pembelajaran,
strategi pembelajaran, dan juga situasi kelas yang kondusif saat pembelajatan.

Dari berbagai faktor yang menjadi kendala rendahnya hasil belajar peserta didik,
peneliti lebih berkecenderungan bahwa faktor utama yang menjadi penyebab rendahnya
hasil belajar peserta didik di karenakan kurang tepatnya memilih model pembelajaran dan
media yang digunakan oleh guru, serta kurangnya kemampuanguru untuk melihat minat
dan motivasi belajar peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang telah di peroleh pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan
bahwa minat dan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
Snowball Throwing berbantuan lagu fisika hukum newton padakelas X SMAN 1
Jeneponto berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai rata- rata 83,25 dan untuk hasil
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belajar berada pada kategori tuntas dengan nilai presentase kentuntasan sebesar 83%. Minat
dan hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model konvensional
pada kelas X SMAN 1 Jeneponto berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 79,72
dan untuk hasil belajar berada pada kategori tidak tuntas dengan presentase ketuntasan
68%. Terdapat perbedaan terhadap hasil belajar antara kelas yang diajar dengan model
pembelajaran Snowball Throwing berbantuan lagu fisika dengan yang diajar menggunakan
model konvensional. Hal ini dibuktikan untuk minat dan hasil belajar pada kelas
eksperimen diperoleh thitung > twve dengan nilai thiwng 4,68 dan twne 2,04. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak.
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